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ABSTRAK 

 

 

Yanda Eka Putra :  Potensi Wisata Olahraga Tubing dan Analisis Resiko di 

Nagari Anduring Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam 

Kabupaten Padang Pariaman 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu belum diketahuinya Potensi Wisata 

Olahraga Tubing dan analisis resiko di Nagari Anduring kecamatan 2 x 11 Kayu 

Tanam Kabupaten Padang Pariaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

Potensi Wisata Olahraga Tubing dan analisis resiko di Nagari Anduring 

kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh anggota kepengurusan Sungai Anduring 

kecamatan 2x11 kayutanam kabupaten padang pariaman berjumlah 30 orang. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling. Jadi, sampel 

dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang yaitu Wali Nagari dan Ahli Arung jeram 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara kemudian 

didukung oleh dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, Berdasarkan analisis potensi Wisata 

Olahraga Tubing dapat diidentiikasi sebagai berikut : 1) Kekuatan (strength) 

potensi wisata olahraga tubing terdiri dari kondisi sungai, sarana dan prasarana 

aksesibilitas dan pelayanan, 2)Kelemahan (weakness) potensi wisata olahraga 

tubing terdiri dari Pengelola/organisasi, keterbatasan anggaran, pemeliharaan 

obyek wisata dan promosi. 3) Peluang (opportunities) potensi wisata olahraga 

tubing terdiri dari lapangan kerja dan investor. 4) Ancaman (Threats) potensi 

wisata olahraga tubing terdiri dari peristiwa alam, berkembangnya objek wisata 

lain, dan kesadaran wisatawan/pengunjung dalam menjaga objek wisata. 

Berdasarkan analisis resiko Wisata Olahraga Tubing dapat diidentiikasi sebagai 

berikut : 1) Resiko pada wisata Olahraga Tubing datang dari alam sekitar seperti 

tanah longsor, banjir, badai, gempa bumi dan lain-lain dan  faktor lingkungan 

seperti kondisi batu-batuan, arus sungai, kondisi angin dan lain-lain. 2) Solusi 

untuk menanggulangi resiko dalam pelaksanaan Wisata Olahraga Tubing yaitu 

dengan menyediakan peralatan keselamatan pada saat pelaksanaan olahraga 

tubing dan ketersediaan tim rescue (penyelamat) apabila dalam pelaksanaan 

terjadi kecelakaan. 

 

 

Kata Kunci : Potensi Wisata, Analisis Resiko, Olahraga Tubing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata di Indonesia saat ini telah tumbuh seiring berjalannya waktu. 

Hal ini tak lepas dari semakin gencarnya pemerintah dan masyarakat setempat 

dalam mengeksplorasi serta mempromosikan obyek-obyek wisata yang mampu 

berkontribusi meningkatkan keuntungan bagi wilayah sekitarnya. Para pelaku 

pariwisata mulai melakukan tindakan pengembangan dengan penelitian, 

observasi terhadap obyek-obyek wisata di Indonesia dan sering melakukan 

seminar-seminar untuk membahas pengembangan pariwisata di Indonesia. 

Langkah tersebut guna untuk mengetahui potensi dan permasalahan yang ada 

di setiap obyek wisata kemudian mencari solusinya. Langkah lainnya adalah 

promosi dengan media cetak, elektronik, maupun multimedia agar masyarakat 

juga mengetahui akan keberadaan obyek-obyek tersebut dan turut 

berpartisipasi dalam pengembangannya. 

Pengembangan sektor pariwisata pada hakekatnya merupakan interaksi 

antara proses sosial, ekonomi dan industri. Oleh karena itu unsur-unsur yang 

terlibat di dalam proses tersebut mempunyai fungsi dan peranan masing-

masing. Sebagaimana dijelaskan dalam UU RI NO. 10 Tahun 2009 Tentang 

Kepariwisataan Pasal 1 Ayat 4, menyatakan : 

Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 

wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 
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Peran serta masyarakat diharapkan mempunyai andil yang sangat besar 

dalam proses ini. Untuk itu masyarakat di tempatkan pada posisi memilikiki, 

mengelola, merencanakan dan memutuskan tentang program yang melibatkan 

kesejahteraannya. Pengembangan pariwisata yang telah dilakukan dengan baik 

oleh pemerintah maupun swasta, diklaim telah mampu meningkatkan jumlah 

kedatangan wisatawan lokal ataupun asing. Di samping itu daerah yang sering 

di kunjungi wisatawan akan semakin dikenal oleh masyarakat luas. 

Wisata Olahraga merupakan perpaduan antara olahraga dan wisata, yang 

sekarang sudah berkembang dan terus mengalami peningkatan wisatawan. 

Perjalanan wisata yang berkaitan dengan aspek kegiatan olahraga telah terjadi 

sejak ribuan tahun yang lalu yang tertulis dalam jurnal yang berjudul, sport and 

Tourism yang di tulis oleh done Anthony untuk central council of physical 

Recreation di inggris tahun 1966, yang meninjau kemungkinan keterlibatan 

olahraga dalam meningkatkan peran di dunia kepariwisataan (Weed 2008 

dalam jurnal rafiq wahyu 2016:1). 

Saat ini pariwisata merupakan salah satu pendapatan devisa terbesar bagi 

suatu negara, dewasa ini  pariwisata olahraga sudah menjadi unsur yang 

penting dalam dunia pariwisata karena telah menjadi bisnis prawisata yang 

sangat kompetitif, seperti keinginan orang untuk melakukan perjalanan, untuk 

bersaing atau untuk melihat penrtandingan yang telah menjamur (ministry of 

jobs, Tourism and Inovation, 2011:2). Menurut santosa (2001) dalam Jurnal 

Rafiq Wahyu (2016:1) bagi Indonesia, peranan pariwisata semakin terasa, 

terutama setelah melemahnya peranan minyak dan gas, walaupun nominalnya 
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dalam dollar sedikit mengakalmi fluktuasi. Kunjungan wisata mancanegara 

menunjukan trend naik pada beberapa dasawarsa. Pariwisata Olahraga saat ini 

mampu mendongkrak popularitas negara dan membuktikan bahwa Indonesia 

tidak kalah dengan negara lain, banyak sekali kegiatan di sektor pariwisata 

olahraga  contohnya  yaitu tour de singkarak, Borobudur half marathon dan 

lain-lain. 

Pariwisata dan olahraga merupakan dua disiplin ilmu yang dapat di 

padukan sehingga memiliki kekuatan dan efek ganda bagi pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia pada umumnya. Oleh sebab itu, pariwisata dan olahraga 

(Sport Tourism) saat ini mendapatkan perhatian besar baik dari pihak 

pemerintah, swasta, industri olahraga, industri pariwisata, akademis maupun 

masyarakat luas. Sport Tourism atau Pariwisata Olahraga merupakan 

paradigma baru dalam pengembangan pariwisata dan olahraga di Indonesia. 

Pariwisata olahraga mampu menunjukan potensinya sebagai sesuatu yang 

menarik, sehingga dapat menciptakan sebuat atraksi wisata yang dapat 

menjadikan multicultural tourism. Pengertian Daya Tarik Wisata adalah segala 

sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keaneka 

ragaman, kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi 

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. (Astuti, 2015:32) 

Wisata olahraga yang melihat potensi alam disebuah daerah sangat 

mengacu pada letak geografis suatu wilayah, bilamana sebuah daerah itu 

terdapat daerah perbukitan maka wisata olahraga yang banyak di minati rata-

rata olahraga yang bermain di udara seperti paraglaiding, paraseling, dll namun 
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jika sebuah daerah tersebut memiliki potensi sungai yang baik bahkan memiliki 

arus dan jeram yang menantang, rata-rata wisata olahraga yang diminati adalah 

olahraga air yg sifatnya beregu ataupun kelompok seperti arung jeram,tubing, 

kano, wiver board dan lain-lain. 

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang mendapatkan 

perhatian khususnya oleh pemerintah dalam pembangunan sektor pariwisata, di 

mana Sumatera Barat sendiri memiliki banyak potensi-potensi yang bisa 

dikembangkan dan dilestarikan untuk menarik minat kunjung wisatawan ke 

Sumatera Barat. Salah satu daerah di Sumatera Barat yang memiliki potensi 

tersebut adalah Kabupaten Padang Pariaman, di mana Kabupaten Padang 

Pariaman memiliki ragam kebudayaan, tradisi, dan potensi objek wisata. 

Salah satu objek wisata olahraga yang terdapat di Sumatera Barat adalah 

Objek Wisata olahraga tubing. Objek wisata tubing ini terletak di Nagari 

Anduring kecamatan 2 X 11 Kayu tanam berada di Kabupaten Padang 

Pariaman Provinsi Sumatera barat, secara geografis kecamatan 2 X 11 Kayu 

tanam berada di Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera barat, 

Kecamatan 2 X 11 secara transportasi terbilang strategis dikarenakan berada 

diperlintasan jalan raya Padang – Padang panjang yang otomatis akan secara 

otomatis selalu dilewati oleh calon wisatawan yang akan menuju ke Kota 

padang maupun ke Kota Padang panjang, Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam 

memiliki potesnsi yang baik karena dialiri oleh salah satu sungai besar yang 

ada di Provinsi Sumatera Barat. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di sungai anduring 

kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam kabupaten Padang Pariaman, potensi wisata 

olahraga yang sedang berkembang yaitu wisata olahraga tubing. Hasil 

wawancara dengan pengelola wisata olahraga tubing Bapak Dasmi selaku 

Ketua pemuda dan pengelola objek wisata  di sungai anduring kecamatan 2 X 

11 Kayu Tanam kabupaten Padang Pariaman, menyatakan wisata olahraga 

tubing di sungai anduring kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam kabupaten Padang 

Pariaman perlu dikembangkan secara menyeluruh dalam berbagai aspek. 

Untuk akses ke tempat wisata olahraga tubing tidak memerlukan waktu lama. 

dari jalan raya Padang – Bukittinggi hanya memerlukan waktu kurang lebih 10 

menit menggunakan kendaraan umum, melewati jalan yang permukaannya 

rata/tidak berbatuan, sehingga mudah sampai ke lokasi dimana tempat wisata 

olahraga tubing tersebut. Selanjutnya, untuk ikut serta dalam pelaksanaan 

wisata olahraga tubing ini sangat mudah, pengelola wisata olahraga tubing 

tidak memungut biaya bagi orang-orang yang ingin ikut serta didalamnya dan 

sampai saat ini hanya masyarakat sekitar atau penduduk setempat yang ikut 

serta dalam kegiatannya. Artinya, belum ada pendatang/wisatawan yang pernah 

mencoba wisata olahraga tubing. 

Olahraga tubing merupakan olahraga yang dilakukan di sungai yang 

terdapat resiko-resiko dalam pelaksanaannya. “Seperti halnya olahraga arung 

jeram, olahraga tubing termasuk dalam olahraga ekstrim dan memicu adrenalin 

kita. Bahaya yang mengintai antara lain terjatuh dari ban karet  serta terseret ke 

under cut. Under cut adalah sejenis arus sungai yang bila dilihat dari 
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permukaan tampak tenang, akan tetapi di dalamnya membentuk pusaran yang 

mengarah ke bawah. Sehingga kalau ada yang jatuh ke under cut kemungkinan 

bisa tertarik ke dasar sungai. Bahaya lain adalah mungkin bisa terjadi yaitu 

banjir dan terbentur batu di sekitar sungai yang dilalui selama melakukan arung 

jeram. Oleh karena itu, harus memperhatikan dengan baik larangan dan 

peraturan selama berada di sungai. Selanjutnya, Hal yang penting dan perlu 

diperhatikan saat melakukan olahraga tubing adalah kondisi cuaca”. 

https://tempatwisataunik.com/info-wisata/tips-wisata/bahaya-wisata-air diakses 

tanggal 20 November 2018).  

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pengembangan wisata olahraga 

tubing di sungai anduring kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam kabupaten Padang 

Pariaman dari berbagai aspek termasuk resiko pada saat pelaksanaan olahraga 

tubing, sehingga dapat dikenal masyarakat luas dan banyak wisatawan yang 

ingin ikut serta dalam pelaksanaannya dan dapat menjadi sumber devisa bagi 

masyarakat setempat apabila dikelola dengan baik. Pengembangan sektor 

pariwisata juga membuka kesempatan bagi para atlet-atlet yang tetunya terjun 

di sektor olahraga pariwisata untuk terus berkembang. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai, Potensi Wisata 

Olahraga Tubing dan analisis resiko di Nagari Anduring kecamatan 2 x 11 

Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman. 

 

 

 

https://tempatwisataunik.com/info-wisata/tips-wisata/bahaya-wisata-air
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini mencangkup pada Potensi Wisata Olahraga Tubing dan 

analisis resiko di Nagari Anduring kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten 

Padang Pariaman. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi Potensi Wisata Olahraga 

Tubing dan analisis resiko di Nagari Anduring kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam 

Kabupaten Padang Pariaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

dengan melihat perkembangan tingkat wisatawan, informasi yang diperoleh 

dari nasarumber/informan yang ada di sekitar. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji potensi wisata olahraga dari objek 

wisata sungai Anduring dan analisis resiko di Nagari Anduring kecamatan 2 x 

11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat dijadikan acuan sebagai masyarakat sekitar dan dinas yang 

terkait dalam melakukan pengembangan dan pembinaan khususnya pada 

masyarakat sekitar serta atlet-atlet yang berpotensi memajukan wisata 

Olahraga di sungai Anduring 

2. Manfaat Praktis 

Dapat mengetahui Potensi Wisata Olahraga Tubing dan analisis resiko 

di Nagari Anduring kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang 

Pariaman dan juga penelitian ini diharapkan dapat menabah wawasan bagi 
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para pembaca dan pihak lain yang ingin mengetahui potensi wisata olahraga 

di lokasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis potensi Wisata Olahraga Tubing di Nagari Anduring 

kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman dapat 

diidentiikasi sebagai berikut : 

a. Kekuatan (strength) potensi wisata olahraga tubing di Nagari Anduring 

kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman terdiri dari 

kondisi sungai, sarana dan prasarana aksesibilitas dan pelayanan. 

b. Kelemahan (weakness) potensi wisata olahraga tubing di Nagari 

Anduring kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman 

terdiri dari Pengelola/organisasi, keterbatasan anggaran, pemeliharaan 

obyek wisata dan promosi. 

c. Peluang (opportunities) potensi wisata olahraga tubing di Nagari 

Anduring kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman 

terdiri dari lapangan kerja dan investor. 

d. Ancaman (Threats) potensi wisata olahraga tubing di Nagari Anduring 

kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman terdiri dari 

peristiwa alam, berkembangnya objek wisata lain, dan kesadaran 

wisatawan/pengunjung dalam menjaga objek wisata. 
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2. Berdasarkan analisis resiko Wisata Olahraga Tubing di Nagari Anduring 

kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman dapat 

diidentiikasi sebagai berikut : 

a. Resiko pada wisata Olahraga Tubing di Nagari Anduring kecamatan 2 x 

11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman datang dari alam sekitar 

seperti tanah longsor, banjir, badai, gempa bumi dan lain-lain dan  faktor 

lingkungan seperti kondisi batu-batuan, arus sungai, kondisi angin dan 

lain-lain yang mempengaruhi dalam pelaksanaan Wisata Olahraga 

Tubing di Nagari Anduring kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten 

Padang. 

b. Solusi untuk menanggulangi resiko dalam pelaksanaan Wisata Olahraga 

Tubing di Nagari Anduring kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten 

Padang Pariaman yaitu dengan menyediakan peralatan keselamatan pada 

saat pelaksanaan olahraga tubing dan ketersediaan tim rescue 

(penyelamat) apabila dalam pelaksanaan terjadi kecelakaan. 

B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 

1. Bagi Wali Nagari Anduring kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam Kabupaten 

Padang Pariaman agar memberikan pelatihan-pelatihan secara berkala 

kepada petugas Wisata Olahraga Tubing di sungai Anduring kecamatan 2 x 

11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman untuk meningkatkan kinerja 

dilapangan.  
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2. Untuk Pengelola Wisata Olahraga Tubing di Nagari Anduring kecamatan 2 

x 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman agar dapat mengkoordinir 

anggotanya dengan tepat guna pelayanan yang optimal kepada 

pengunjung/wisatawan. 

3. Untuk Kelompok Sadar Wisata agar selalu memperhatikan dan mengawasi 

jalannya olahraga Tubing di Nagari Anduring kecamatan 2 x 11 Kayu 

Tanam Kabupaten Padang Pariaman. 

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya digunakan dengan sampel yang 

berbeda dan populasi yang lebih luas, sehingga diharapkan indikator yang 

berkaitan dengan Potensi Wisata Olahraga Tubing dan analisis resiko dapat 

terindentifikasi secara luas. 
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